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ABSTRAK

Yunardi Gusmariko (2012): Studi Pemeliharaan Kebersihan Pribadi Siswa
Sekolah Dasar Negeri 11 Kampung Jua
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang

Masalah penelitian ini berrawal dari pengamatan dalam studi pendahuluan
yang menunjukan kurang optimalnya kesehatan siswa yang lebih diduga karena
kurangnya pemiliharaan kebersihan pribadi. Tujuan penelitian ini untuk mendapat
informasi tentang: (1) pengetahuan siswa tentang kebersihan pribadi; dan (2)
pemiliharaan kebersihan pribadi yang dilakukan siswa sehari-hari.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian
adalah semua siswa kelas | sampai VI yang berasal dari SD Negeri 11Kampung Jua
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang yang berjumlah 216 orang. Sampel
ditarik dari populasi dengan teknik Proportional Random Sampling yaitu sebanyak
53 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan angket Skala Likert yang memuat 36
butir pertanyaan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Pemeliharaan kebersihan pribadi
secara umum atau tampa membedakan indikator yang diteliti berada dalam kategori
sangat baik; dan (2) Untuk masing-masing indikator yang diteliti sebagai jawaban
pertanyaan peneliti adalah: (a) pengetahuan siswa tentang pemeliharaan kebersihan
pribadi berada dalam kategori baik; (b) pemeliharaan kebersihan pribadi yang telah
dilakukan siswa sehari-hari berada dalam kategori sangat baik.

Kata Kunci : Pemiliharaan Kebersihan Pribadi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang harus diwujudkan terlebih
dahulu untuk mencapai kesejahteraan umun yang menjadi cinta-cita bangsa
Indonesia sebagaimana dirumuskan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
Untuk mewujudkan kesehatan masyrakat secara optimal harus dimulai dari
peningkatan kesehatan masyarakat secara perorangan. Hal ini sesuai dengan tujuan
pembangunan kesehatan yang di gariskan dalam Pasal 2 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang ksehatan bahwah: “Pembangunan
kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyrakat yang
optimal”.

Bedasarkan kutipan di atas maka, peningkatan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang sebagaimana tujuan pembangunan
kesehatan di atas, seharusnya diupayakan sejak usia dini,baik melalui pendidikan
informal atau pendidikan keluarga maupun formal atau sekolah. Melalui pendidikan
informal atau keluarga, anak seharusnya diberikan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat, misalnya dengan membiasakan anak menyikat gigi
sebelum tidur, memelihara kebersihan badan, dan sebagainya. Dengan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk pemeliharaan kesehatan tersebut, maka anak

akan terbiasa melakukanya sehingga ia memiliki kemampuan hidup sehat dan dapat



menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan orang tua menanamkan
kebiasaan hidup sehat tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti:
tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi keluarga, dan pola asuh yang
diterima anak dari orang tua atau keluarganya.

Di samping pendidikan dalam keluarga atau informal, kesadaran, kemauan,
dan kemampuan hidup sehat secara formal juga diberikan kepada anak atau siswa
sejak masuk Sekolah Dasar (SD). Di SD mereka diberikan pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) dalam kegiatan intrakulikuler dan
melaksanakan kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) secara ekstrakurikuler.
Hasil belajar yang di harapkan dari kegiatan tersebut adalah agar siswa dapat
membiasakan diri untuk memelihara kebersihan atau membudayakan pola hidup
sehat. Kebarhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran Penjasorkes maupun
kegiatan UKS tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: minat belajar
siswa, hasil belajar berupa pengetahuan hidup sehat, metode mengajar yang
digunakan guru, perencanaan sarana dan prasarana, dukungan kepala sekolah, dan
sebagainya.

Melalui uraian di atas dapat dipahami bahwa kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat siswa SD, bukan saja ditanampakan melalui pendidikan
kelurga, tetapi juga melalui pembelajaran Penjasorkes dan pelaksanaan kegiatan
UKS di sekolah. Oleh karena itu, seharusnya anak atau siswa membiasakan diri

untuk memelihara kesehatan, misalnya dengan memelihara kebersihan pribadi,



kebersihan makanan, lingkungan, dan berbagai aspek kesehatan lainya sehingga
mereka memiliki tubuh yang sehat.

Dalam kenyataan atau realitas yang teramati sehari-hari pada siswa SD
Negeri 11 Kampung Jua Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, diperoleh kesan
bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki kesehatan yang optimal.
Berdasarkan pengamatan terhadap Buku Absensi Semester Genap (januari-juni
2011) yang sudah berjalan, Banyak siswa yang tidak hadir pada umumnya penyebab
ketidakhadiran siswa di sekolah adalah karena alasan sakit.

Permasalahan masih banyak siswa yang belum memiliki kesehatan yang
optimal tersebut, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: tingkat pendidikan
orang tua; pola asuh yang diterima anak dari orang tua atau keluarga; minat belajar
terhadap materi budaya hidup sehat; dukungan kepala sekolah; pengetahuan siswa
tentang kebersihan pribadi; dan pemeliharaan kebersihan pribadi yang dilakukan
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Dari berbagai faktor tersebut di atas, penulis lebih tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkenaan dengan pemeliharaan kebersihan pribadi, karena
permasalahan kurang optimalnya kebersihan siswa SD Negeri 11 Kampung Jua
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tersebut, diduga lebih disebabkan
kekurangannya pemeliharaan kebersihan pribadi. Hal ini didasarkan pada fenomena
bahwa: masih banyaknya siswa yang tidak memelihara kebersihan rambut, belum
merawat kebersihan kulit dengan baik, kurang memlihara gigi, dan banyak yang

mengalami sakit gigi.



Penelitian ini penting dilakukan dengan beberapa alasan: (1) pengetahuan
yang diterima siswa tentang pemeliharaan kebersihan pribadi dalam materi budaya
hidup sehat Penjasorkes penting diamalkan dalam kehidupan sehari-hari siswa; dan
(2) pemeliharaan kebersihan pribadi penting dilakukan untuk mendapatkan derajat
kesehatan pribadi yang optimal untuk menciptakan kesehatan masyarakat pada

umumnya.

B. Identifikasi Masalah
Pemersalahan kurang optimalnya kebersihan siswa SD Negeri 11 Kampung
Jua Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang sebagaimana telah dikemukakan pada
latar belakang masalah di atas, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
diidentifikasikan karena:
1. Tingkat pendidikan orang tua.
2. Pola asuh yang diterima anak atau siswa dari orang tua atau keluarga.
3. Minat belajar terhadap materi budaya hidup sehat (dalam pembelajaran
Penjasorkes)
4. Metode mengajar yang digunakan guru
5. Pelaksanaan program UKS
6. Dukungan kepala sekolah.
7. Pengetahuan siswa tentang kebersihan pribadi.
8. Pemeliharaan kebersihan pribadi yang dilaksanakan siswa dalam kehidupan

sehari-hari.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat terlalu banyaknya masalah sebagaimana diidentifikasikan di atas,

maka perlu diberikan pembatasannya. Adapun pembatasan masalah penelitian ini

adalah:

1.

2.

Pengetahuan siswa tentang kebersihan pribadi.
Pemeliharaan kebersihan pribadi yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-

hari.

D. Perumusan Masalah

Sesuai pembatasan masalah di atas, dikemukakan perumusan masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Sejauh mana pengetahuan siswa tentang kebersihan pribadi?

Sejauh mana pemeliharaan kebersiahn pribadi yang dilakukan siswa sehari-hari?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang:
Pengetahuan siswa tentang kebersihan pribadi.

Pemeliharaan kebersihan pribadi yang dilakukan siswa sehari-hari.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
Penulis, sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
pada program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Jurusan

Pendidikan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



2. Siswa SD Negeri 11 Kampung Jua Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang,
sebagai bahan guna membiasakan diri atau membudayakan kebersihan diri
untuk menciptakan kesehatan yang baik.

3. Guru mata pelajaran Penjasorkes, sebagai bahan untuk peningkatan atau
perbaikan pembelajaran tentang budaya hidup sehat.

4. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk pemberian layanan supervise

pembelajaran Penjasorkes.



